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ABSTRAK

Rif’atul Mahmudah 11210039. Skripsi: Framing
Pemberitaan Insiden Pembakaran Masjid di Tolikara pada SKH Kompas
dan Republika. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Pada tanggal 17 Juli 2015 terjadi kerusuhan dan pembakaran
Masjid serta kios milik warga Muslim di Karubaga, kabupaten Tolikara,
Papua. Pembakaran ini dilakukan oleh massa dari peserta seminar
nasional dari Jemaat Gereja Injili di Indonesia (GIDI) saat umat Islam
sedang melaksanakan shalat Idul Fitri di lapangan yang tak jauh dari
lokasi seminar. Pembakaran ini berawal dari protes massa atas
pelaksanaan shalat Id di lapangan terbuka dengan menggunakan pengeras
suara, yang beberapa hari sebelumnya pihak GIDI telah mengeluarkan
surat edaran pelarangan umat Islam melaksanakan shalat Id di lapangan
terbuka. Peristiwa ini mengakibatkan 1 orang tewas dan 11 orang terluka
dari pihak pemrotes, menghanguskan 69 ruko dan 1 buah Masjid.
Peristiwa di Tolikara ini mengundang kecaman dari masyarakat Indonesia
khususnya umat Islam, terutama atas adanya surat edaran pelarangan
ibadah dan aksi kekerasan yang dianggap melanggar hak kebebasan
beragama dan beribadah. Banyak juga masyarakat yang mengkritik
media-media nasional yang terlihat kurang fair dalam memberitakan
kasus yang mengandung SARA ini.

Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui frame SKH
Kompas dan Republika dalam memberitakan kerusuhan  Tolikara.
Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis dengan metode analisis framing
model Robert N.Entman. Berdasarkan analisis yang penulis lakukan pada
SKH Kompas dan Republika edisi 20-24 Juli 2015, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa frame Kompas terhadap kasus Tolikara adalah kasus
hukum, namun peristiwa tersebut terjadi karena kesalahpahaman sehingga
tidak ada pihak yang disalahkan, sehingga solusi terbaik atas masalah ini
adalah memaafkan, mengutamakan toleransi dan jangan terprovokasi.
Sedangkan Republika menampilkan frame yang berbeda pada kasus yang
sama. Republika membingkai kasus Tolikara sebagai kasus hukum, vyaitu
sebuah tindak kekerasan dan diskriminasi terhadap pemeluk agama lain.
Sehingga tindakan tersebut dianggap sebagai tindakan yang melanggar
Hak Asasi Manusia (HAM), dan solusi terbaik dari permasalahan tersebut
adalah penegakan hukum secara adil dan transparan, serta menghimbau
umat Islam agar tidak terprovokasi oleh kejadian tersebut.

Kata kunci: Framing, Tolikara, Kompas, Republika.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam, budaya, dan
juga agama. Ada lima agama yang sejak dulu resmi diakui di Indonesia, yaitu
Islam, Kristen, Kristen Protestan, Hindu, dan Budha. Diakuinya kelima agama ini
secara hukum oleh pemerintah harusnya menjadi jaminan keamanan dan
kenyamanan dalam beribadah dan hidup beragama, serta menjadi modal untuk
terciptanya kerukunan antar umat bergama. Namun kenyataannya dari dulu
hingga saat ini konflik dan kerusuhan antar umat bergama masih sering terjadi,
baik itu berupa intimidasi, perusakan rumah ibadah, hingga bentrok fisik.

Kerusuhan yang melibatkan umat beragama yang menarik perhatian secara
luas, misalnya di Maumere (NTT), Timtim (1995), Surabaya, Situbondo,
Tasikmalaya (1996), Rengasdengklok (Bogor, 1997), Kupang (NTT, 1998),
Ambon dan Sambas (Kalbar, 1999). Data yang dikumpulkan menyebutkan, pada
masa Orde Baru setidaknya terdapat 400 gereja dan 30-an masjid dirusak atau
dihancurkan dalam peristiva amuk masa." Belum lagi jika dihitung jumlah
kerusuhan dan perusakan rumah ibadah hingga tahun 2015 ini.

Kerusuhan Islam-Kristen serta perusakan rumah ibadah yang banyak
terjadi di Indonesia dipicu oleh banyak hal. Salah satunya karena memang konflik
Islam-Kristen telah memiliki sejarah panjang sejak kedua agama ini bertemu.

Sejarah hubungan kedua agama ini lebih sering diwarnai suasana saling curiga,

'Sudarto, Konflik Islam-Kristen (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 1999), him..xi



saling membenci dan bermusuhan. Karena alasan itu pula pada akhirnya dicurigai
konflik Islam-Kristen kemungkinan disebabkan campur tangan pihak ketiga atau
oknum yang sengaja mengadu domba umat Islam-Kristen, dengan tujuan
menyebarkan keresahan dan mengacaukan stabilitas untuk mencapai misi-misi
lain yang mereka rencanakan. Hal inilah yang menjadi permasalahan besar bagi
masyarakat, karena ketika ada konflik antar umat beragama masyarakat tidak bisa
membedakan mana konflik yang memang murni ada gesekan antara umat
beragama ditempat tersebut dan mana konflik yang sengaja diciptakan oleh pihak
ketiga yang ingin mengambil keuntungan dari konflik yang ada.

Kerusuhan dan pembakaran Masjid di Tolikara pada 17 Juli 2015 lalu
semakin meningkatkan ketegangan antara umat Islam-Kristen Indonesia.
Ketenangan dan kerukunan Islam-Kristen kembali terusik. Apalagi peristiwa ini
terjadi dihari yang sangat penting bagi umat Muslim yaitu hari Raya Idul Fitri,
dan disaat muslim Tolikara akan melaksanakan Sholat Id.

Dalam waktu singkat berita pembakaran masjid di Tolikara ini menyebar
ke seluruh penjuru tanah air. Internet dan sosial media yang memungkinkan setiap
orang menjadi wartawan, menjadi faktor tersebarnya berita secepat kilat. Berita
yang di share dari satu orang ke orang selanjutnyapun tanpa proses cross-chek
terlebih dahulu sehingga informasi yang beredar menjadi simpang siur terkait apa
sebenarnya yang terjadi di Tolikara.

Berita maupun isu yang beredarpun bermacam-macam bentuknya, ada
yang berupa dukungan bagi muslim Tolikara, ada yang berupa kecaman pada

pelaku, kritik pada pemerintah dan media arus utama, dan tidak sedikit pula



berupa provokasi yang justru semakin memperkeruh keadaan. Sementara media
massa nasional lebih banyak memberitakan tentang perkembangan proses hukum
kasus tersebut dan kondisi terbaru muslim Tolikara korban kerusuhan.

Dari sekian banyak berita maupun komentar nitizen di media online,
tanggapan yang banyak ditampilkan adalah tentang kekecewaan masyarakat
muslim atas respon pemerintah yang dinilai lamban dan tidak serius menyikapi
masalah ini, serta kekecewaan pada pihak media arus utama yang terlihat kurang
fair dalam memberitakan kasus ini. Diantaranya kritik masyarakat melalui tulisan
yang diangkat oleh dakwatuna.com yang berjudul “Permainan Isu Oleh Media dan
Tokoh Seputar Pembakaran Masjid di Tolikara”; tulisan yang dimuat di
Kompasiana.com yang berjudul “Agenda Dibalik Pemberitaan Tak Berimbang
Kompas.com”; dan tulisan yang diangat oleh kaskus.com dengan judul
“Pembakaran Masjid di Tolikara, Ciketing dan Wajah Busuk Media”

Banyaknya kritik dari masyarakat terhadap pemerintah dan media arus
utama inilah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti pemberitaan kasus
Tolikara. Selain itu, dari sisi nilai berita masalah Tolikara ini memiliki nilai berita
yang tinggi. Masalah Tolikara menyentuh sisi kemanusian dan mengarah pada
persoalan konflik agama yang melibatkan agama mayoritas di Indonesia. Hal ini
membuat masyarakat Indonesia yang mayoritas Muslim secara umum memiliki
kedekatan dengan Muslim Tolikara, sehingga masalah yang menimpa Muslim
Tolikara juga merupakan masalah umat Islam Indonesia.

Dalam kasus ini SKH Kompas dan Republika termasuk surat kabar yang

intens mengangkat berita kerusuhan Tolikara. Dari kedua SKH nasional tersebut



yang menarik untuk diteliti adalah bagaimana Kompas dan Republika menyajikan
berita Tolikara?. Pada Republika yang umum diketahui sebagai medianya umat
Islam, bagaimana Republika membingkai kasus kerusuhan dan pembakaran di
Tolikara? Lalu bagaimana pula Kompas yang umum diketahui digawangi oleh
jurnalis Katolik ini membingkai pemberitaan kasus Tolikara ini?

Tidak bisa dipungkiri bahwa tidak ada media yang benar-benar netral
dalam menyampaikan suatu peristiwa, karena setiap media memiliki ideologi dan
kepentingan masing-masing. Sehingga masyarakat harus cerdas dalam menerima,
menyaring, memahami dan menyikapi setiap informasi yang disajikan oleh media.
Harapannya penelitian ini bisa menjadi tambahan referensi untuk memperkaya

wawasan masyarakat dalam mengkritisi setiap informasi yang diterima.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang disebutkan diatas, maka rumusan
masalah yang akan diteiliti pada penelitian ini yaitu bagaimana frame yang
dimunculkan SKH Kompas dan Republika dalam pemberitaan kasus Pembakaran

Masjid di Tolikara?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana frame yang dimunculkan SKH Kompas dan Republika dalam

memberitakan kasus pembakaran masjid di Tolikara pada 17 Juli 2015.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis

Melalui penelitian ini diharapkan memperolen gambaran yang jelas
bagaimana media massa membangun realitas dari peristiwa yang ada dengan
frame yang mereka inginkan. Sehingga hasil penelitian ini bisa menjadi tambahan
referensi bagi peneliti selanjutnya khususnya mahasiswa KPI1 UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi terkait analisis
teks media.
2. Manfaat Secara Praktis

Penelitian ini secara praktis diharapkan bisa menjadi tambahan wawasan
bagi masyarakat terutama insan akademik agar lebih cerdas dalam menerima dan

menyikapi setiap informasi yang disajikan media massa.

E. Kajian Pustaka

Kajian tentang framing media massa memang tengah menarik minat
banyak peneliti akhir-akhir ini, sehingga penelitian tentang framing media massa
pun semakin banyak dilakukan. Penelitian tentang framing pemberitaan telah
banyak dilakukan dengan berbagai isu, namun yang berhubungan dengan konflik
maupun isu keagamaan perlu untuk diperdalam mengingat isu ini merupakan isu
yang sensitif dan masih sering terjadi, sehingga memahami lebih dalam tentang
framing pemberitaan isu dan konflik keagamaan perlu dilakukan.

Penelitian sejenis yang sudah pernah dilakukan yaitu: pertama, penelitian

yang dilakukan oleh Patrisa Arvino dari jurusan llmu Komunikasi Universitas



Andalas yang berjudul “Analisis Framing Pemberitaan Konflik Front Pembela
Islam VS Warga di Kendal, Jawa Tengah, Pada Portal Berita Antaranews.Com
dan Republika Online”. Dari penelitian yang menggunakan analisis Framing
model Robert N. Entman ini Arvino menyimpulkan bahwa pembingkaian berita
oleh media adalah hal yang biasa, karena setiap media memiliki sudut pandangnya
masing-masing dalam mengkonstruksikan realitasnya. Setiap media memiliki
bentuk objektivitas pemberitaan masing-masing.

Menurut Arvino, objektivitas Antaranews.com dipengaruhi oleh kebijakan
media LKBN ANTARA sebagai media pemerintah. Isi pemberitaan
Antaranews.com lebih pro pemerintah. Sedangkan pada Republika Online,
pemberitaannya terlihat lebih objektif (cover both sides), dilihat dari pemilihan
narasumber yang lebih beragam daripada Antaranews, serta penggunaan kalimat
yang tidak terlalu provokatif.?

Perbedaan penelitian Arvino dengan penelitian penulis terletak pada jenis
media yang diteliti, Arvino meneliti media online yang frekuensi pemberitaannya
lebih banyak dalam sehari, selain itu media online juga sangat mengutamakan
kecepatan dalam penyajian berita, sehingga bahasa yang digunakan dalam berita
online jelas lebih singkat dan padat daripada media cetak. Sedangkan penulis
meneliti pada media cetak yaitu surat kabar harian, sehingga teks berita yang
diteliti lebih banyak dan rinci.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sumiati yang berjudul “Framing

Pemberitaan Bom di Masjid Adz-Dzikra Mapolresta Cirebon pada Surat Kabar

? patrisa Arvino, Analisis Framing Pemberitaan Konflik Front Pembela Islam VS Warga
di Kendal, Jawa Tengah, Pada Portal Berita Antaranews.Com dan Republika Online, Jurnal
Skripsi, (Padang: Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Andalas, tt).



Harian Republika Edisi April-Mei 2011”. Dari penelitian yang menggunakan
analisis model Robert N. Entman ini Sumiati menyimpulkan bahwa Republika
memiliki frame yang cukup jelas dalam pemberitaan kasus bom bunuh diri ini,
yakni berbagai persoalan dalam pemberitaan harian Republika termasuk
memaparkan bagaimana upaya dari pemerintah dan aparat keamanan dalam
menindak aksi terorisme di Negeri ini yang dinilai lemah. Tidak hanya dipandang
dari sudut agama, kasus bom bunuh diri sudah termasuk dalam ranah politik,
hukum dan ekonomi.?

Meskipun menggunakan model analisis yang sama dengan penelitian di
atas, ada perbedaan antara penelitian Sumiati dengan penelitian penulis, yaitu
pada media yang diteliti. Sumiati hanya meneliti pada satu surat kabar yaitu
Republika, sedangkan peneliti meneliti dua surat kabar sebagai pembanding yaitu
Kompas dan Republika.

Panca Okta Hutabrina juga pernah memalukan penelitian framing
pemberitaan dengan judul “Insiden Monas dalam Bingkai Media”. Berdasarkan
hasil penelitiannya Panca Okta menuliskan bahwa Kompas dan Republika
memiliki kecenderungan keberpihakan yang berbeda dalam memberitakan insiden
Monas. Kompas memaknai insiden Monas sebagai aksi kekerasan yang
mencederai  kebhinekaan. Kompas secara implisit berusaha menampilkan
pemberitaan yang berkecenderungan mengarah pada penentangan terhadap aksi

kekerasan yang dilakukan FPI. Hal itu dilakukan dengan menghadirkan pendapat

% Sumiati, Framing Pemberitaan Bom di Masjid Adz-Dzikra Mapolresta Cirebon pada
Surat Kabar Haria Republika Edisi April-Mei 2011, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2012), him.86.



narasumber yang menentang dan mengecam aksi kekerasan FPI. Sedangkan
Republika memaknainya sebagai masalah negara yang lamban menyelesaikan
Ahmadiyah. Republika secara implisit mencoba menghadirkan berita yang
memiliki tendensi terhadap pembubaran Ahmadiyah. Tampilan beritanya berupa
paparan pendapat para ulama dan tokoh agama yang mendesak pemerintah untuk
segera membubarkan Ahmadiyah.*

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan Panca Okta
terdapat pada model analisis framing yang digunakan. Panca Okta menggunakan
model anaisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, sedangkan penulis

menggunakan model analisis framing Robert N. Entman.

F. Kerangka Teori
1. Media dan Ideologi
Bagaimana tvOne memberitakan masalah lumpur Sidoarjo pastinya sangat
berbeda dengan bagaimana MetroTv memberitakan kasus yang sama. Bagaimana
Kompas memberitakan aksi Front Pembela Islam (FPI) saat menggusur tempat
maksiat tentu sangat jauh berbeda dengan pemberitaan dari Republika.
Memberitakan suatu peristiwa tidak selalu berarti menjelaskan peristiwa
kepada khalayak. Banyak hal yang mempengaruhi bagaimana wartawan

menjelaskan peristiwa dalam isi beritanya. Media berperan mendefinisikan

* Panca Okta Hutabrina, Insiden Monas Dalam Bingkai Media (Analisis Framing
Terhadap Berita Seputar Insiden onas, 1 Juni 2008, di Harian Kompas dan Republika periode 2-8
Juni 2008, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2009),
him.98.



bagaimana realitas seharusnya dipahami, bagaimana realitas itu dijelaskan dengan
cara tertentu kepada khalayak.

Dalam mendefinisikan peristiwa dan menyajikanya menjadi sebuah berita
media memiliki sebuah konsep yang disebut peta ideologi. Peta ideologi ini
menggambarkan bagaimana peristiwa dilihat dan diletakkan dalam tempat-tempat
tertentu. Dalam kerangka ini, media dapat mendefinisikan nilai dan prilaku yang
sesuai dengan nilai kelompok dan prilaku atau nilai apa yang dipandang
menyimpang. Dikarenakan apa yang baik dan apa yang menyimpangpun
merupakan hasil dari konstruksi, maka lewat konstruksi tersebut madia secara
aktif mendefinisikan peristiwa dan realitas sehingga membentuk kenyataan apa
yang layak, apa yang baik, apa yang sesuai, dan apa yang dipandang
menyimpang.®

Untuk menjelaskan bagaimana berita ditempatkan dalam peta ideologi
Daniel Hall membagi dunia jurnalistik dalam tiga bidang: bidang penyimpangan,
bidang kontroversi, dan bidang konsensus. Bidang-bidang ini menjelaskan
bagaimana peristiwa-peristiwa dipahami dan ditempatkan oleh wartawan dalam
keseluruhan peta ideologis.® Peta semacam ini dapat dipakai untuk menjelaskan
bagaimana perilaku dan realitas yang sama bisa dijelaskan secara berbeda karena
memakai kerangka yang berbeda.

Kemudian untuk bisa melihat bagaimana ideologi bisa dilihat dalam teks

yaitu dengan melihat bagaimana politik penandaan dilakukan oleh media. Dan

*Eriyanto, Analisis Framing, (Yogyakarta: LKis, 2002), him.145.

®Ibid., him.150.
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bagaimana dari sisi-sisi yang ada, media menempatkan dirinya. Menempatkan diri
di tengah posisi tersebut memiliki dua makna. Pertama, bagaimana posisi teks
media di tengah konstruksi realitas. Kedua, bagaimana khalayak dikonstruksi oleh

media.’

2. Framing dan Proses produksi berita

Analisis framing akhir-akhir ini menjadi salah satu konsep analisis yang
banyak digunakan dalam literatur ilmu komunikasi. Framing merupakan versi
terbaru dalam pendekatan analisis wacana. Gagasan framing ini pertama Kkali
dikemukakan oleh Beterson tahun 1955 Khususnya dalam perspektif
komunikasi, analisis framing digunakan untuk membedah cara-cara atau ideologi
media saat mengkonstruksi fakta. Dengan cara ini bisa diketahui bagaimana
strategi seleksi, penonjolan isu, dan pertautan fakta ke dalam berita yang
dilakukan wartawan untuk menggiring interpretasi khalayak pada perspektifnya.®

Kegiatan membingkai sebuah peristiwa kedalam pemberitaan berarti
membuat tampilan baru dari peristiwa tersebut. Artinya peristiwa yang
ditampilkan adalah peristiwa berdasarkan fakta-fakta tertentu yang dipilih
wartawan dari sekian banyak fakta yang ada. Sehingga penting tidaknya suatu

peristiwa dan bagian mana yang layak menjadi perhatian khalayak akan berbeda-

"Ibid., him157.
8 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: Rodsa, 2012), him.161.

® Ibid., him.162.
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beda pada setiap media sesuai dengan framing yang dikonstruks oleh media-media
tersebut.

Entman mengatakan bahwa framing dilihat dalam dua dimensi besar:
seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek realitas. Dalam hal ini,
maka perspektif wartawanlah yang digunakan untuk menentukan fakta mana
yang dipilih, ditonjolkan, dan yang dibuangnya. Sehingga bisa dipastikan
keputusan mengenai sisi mana yang ditonjolkan tentu melibatkan nilai dan
ideologi para wartawan yang terlibat dalam proses produksi sebuah berita.'°

Tabel 1

Dua Dimensi Framing

Seleksi Isu | Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta. Dari realitas
yang kompleks dan beragam itu, aspek mana yang diseleksi
untuk ditampilkan? Dari proses ini selalu terkandung di
dalamnya ada bagian berita yang dimasukkan (included), tetapi
ada juga berita yang dikeluarkan (excluded). Tidak semua aspek
atau bagian dari isu ditampilkan, wartawan memilih aspek
tertentu dari suatu isu.

Penonjolan | Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. Ketika aspek
Aspek tertentu dari isu tertentu dari suatu peristiwa/isu tersebut telah
dipilih, bagaimana aspek tersebut ditulis? Hal ini sangat
berkaitan dengan pemakaian kata, kalimat, gambar, dan citra
tertentu untuk ditampilkan kepada khalayak.

Sumber: Eriyanto, Analisis Framing, him.222

Framing pemberitaan yang ada di media massa adalah hasil dari proses
produksi berita. Tahap paling awal dari produksi berita adalah bagaimana
wartawan mempersepsi peristiwa/fakta yang akan diliput. Karena begitu

banyaknya peristiwa yang terjadi dalam sehari. Sehingga berita sebenarnya adalah

19 1bid., him.163.
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hasil akhir dari proses kompleks dengan menyortir dan menentukan peristiwa dan

tema-tema tertentu dalam satu kategori tertentu.**

Selain merupakan rutinitas organisasi, penyeleksian berita dilakukan

karena setiap media memiliki ideologi profesional. Berita yang baik akan

menentukan kualifikasi dan kualitas pekerjaan wartawan. Suatu peristiwa tidak

lantas dapat disebut sebagai berita, tetapi ia harus dinilai terlebih dahulu apakah

peristiwa tersebut memenuhi kriteria nilai berita.*?

Nilai berita adalah produk dari konstruksi wartawan. Nilai berita

merupakan ukuran-ukuran professional yang dipakai wartawan untuk memilah-

milah peristiwa. Secara umum, nilai berita tersebut dapat digambarkan sebagai

berikut:
Tabel 2
Nilai Berita
Prominance | Nilai berita diukur dari kebesaran peristiwanya atau arti
pentingnya. Peristiwa yang diberitakan adalah peristiwa yang
dipandang penting.
Human Peristiwa lebih memungkinkan disebut berita kalau peristiwa itu
Interest lebih banyak mengandung unsur haru, sedih, dan menguras emosi
khalayak.
Contlict/ Peristiwa yang mengandung konflik lebih potensial disebut berita
Controversy | dibandingkan dengan peristiwa yang biasa-biasa saja.
Unusual Berita mengandung peristiwa yang tidak biasa, peristiwa yang
jarang terjadi.
Proximity Peristiwa yang dekat lebih layak diberitakan dibandingkan

dengan peristiwa yang jauh, baik fisik maupun emosi khalayak.

Sumber: Eriyanto, Analisis Framing, him.123-124.

1 Eriyanto, Analisis Framing, him.119.

12 1hid., him.120.
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Selain nilai berita, hal prinsip dalam proses produksi berita adalah apa

yang disebut sebagai kategori berita. Seperti dicatat Tuchman, secara umum

wartawan memakai lima kategori berita yaitu:*®

a.

b.

Hard news, yaitu berita mengenai peristiwa yang terjadi saat itu.

Soft news, yaitu kategori berita yang berhubungan dengan Kkisah
manusiawi (human interest).

Spot news, yaitu subklasifikasi dari berita yang berkategori hard news.
Dalam spot news peristiwa yang akan diliput tidak bisa direncanakan.
Developing news, merupakan subklasifikasi lain dari hard news. Baik spot
news maupun developing news umumnya berhubungan dengan peristiwa
yang tidak terduga. Hanya dalam developing news peristiwa yang
diberitakan adalah bagian dari rangkaian berita yang akan diteruskan
keesokan atau dalam berita selanjutnya.

Continuing news, vyaitu subklasifikasi lain dari hard news. Dalam

continuing news peristiwa-peristiwa bisa diprediksikan dan direncanakan.

Panduan Komunikasi dalam Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah pedoman hidup manusia. Melalui Al-qur’an Allah

memberikan tuntunan yang lengkap bagi hamba-Nya. Mulai dari tuntunan

syari’ah, ibadah, hingga muamalah. Dalam bermuamalah Allah memberi

tuntunan dalam banyak hal, salah satunya dalam berkomunikasi. Dalam Al-qur’an

ada enam prinsip komunikasi yang Allah ajarkan melalui ayat-ayatnya, yaitu:

13 1bid,, him.127.
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Qaulan sadidan (perkataan yang benar)

dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
Perkataan yang benar.**

Qaulan ma’rufan (perkataan yang baik)

dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya[268], harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.*

Qaulan balighan (perkataan yang efektif)

mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam
hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka
pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas pada
jiwa mereka.

Qaulam maysura (perkataan yang mudah dan pantas)
dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari

Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan
yang pantas.'’

Qaulan layyinan (perkataan yang lembut)

Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut.”*®

% Al-Qur’an, 4:9.

15 Al-Qur’an, 4:5.

16 Al-Qur’an, 4:63.
Y Al-Qur’an, 17:28.

8 Al-Qur’an, 20:44.
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Qaulan kariman (perkataan yang mulia)
dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah
kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu

memb%ntak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang
mulia.

Pada sub bab sebelumnya dijelaskan bahwa setiap media tentunya
memiliki ideologi masing-masing. Oleh sebab itu pada media massa yang
berafiliasi pada Islam tentunya harus menerapkan prinsip komunikasi di atas.
Karena selain perannya sebagai corong informasi dan aspirasi bagi umat Islam,
sebagai pembela hak-hak bagi umat Islam, media massa Islam juga berfungsi
sebagai sumber informasi bagi khalayak umum, hingga prinsip jujur dan

berimbang harus diutamakan.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk pada penelitian kualitatif. Penelitian ini
berdasarkan pada data yang ada dilapangan, dan dengan teori serta kerangka
berfikir yang ada akan menuntun proses penelitian ini.

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis. Yaitu suatu penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik pemberitaan tentang Insiden

Pembakaran Masjid di Tolikara pada Surat Kabar Harian kompas dan Republika.

¥ Al-Qur’an, 17:23.
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2. Fokus penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti berita-berita seputar kasus
pembakaran masjid di tolikara pada SKH Kompas dan Republika selama peride
20 — 24 Juli 2015. Dipilihnya berita mulai edisi 20 Juli karena berita terkait kasus
tersebut baru terbit di surat kabar mulai tanggal 20 Juli 2015 sejak insiden tersebut
terjadi pada 17 Juli 2015.

Penelitian dibatasi sampai edisi 24 Juli 2015 dengan pertimbangan dari
berita yang disajikan di lima hari tersebut sudah cukup untuk melihat bagaimana
framing pemberitaan yang dibangun oleh kedua SKH tersebut. Pembatasan ini
karena SKH Kompas dan Republika memuat banyak berita terkait kasus Tolikara,
hingga edisi 31 Juli 2015 setidaknya setiap hari ada satu berita tentang kasus

Tolikara.

3. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data sebagai sumber data penelitian,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan informasi yang
dikumpulkan peneliti langsung dari sumbernya. Peneliti bertindak sebagai
pengumpul data. Sedangkan, data sekuder adalah informasi yang telah
dikumpulkan pihak lain, peneliti bertindak sebagai pemakai data.
a. Data Utama

Sumber data utama yang digunakan pada penelitian ini adalah teks berita

yang sesuai dengan persoalan yang akan diteliti, yaitu teks berita yang berkaitan
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dengan kasus pembakaran Masjid di Tolikara dalam pemberitaan SKH Kompas
dan Republika periode 20-25 Juli 2015.
b. Data Pendukung

Untuk melengkapi data penelitian dapat menggunakan data-data
pendukung berupa buku-buku referensi, koran, laporan/jurnal yang relevan
dengan objek penelitian, serta sumber berita lain di berbagai media termasuk

internet.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti penggunakan satu metode pengumpulan data,
yaitu metode dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
teknik purposive sampling, yaitu memilih sampel berita yang terkait dengan
peristiwa. Peneliti mengumpulkan teks berita yang terkait dengan insiden tolikara
dalam rentang waktu tanggal 20-24 Juli 2015. Pemilihan berita diputuskan
berdasarkan penempatan berita dalam satu edisi, berita dihalaman pertama atau
yang diletakkan dibagian terdepanlah yang dipilih untuk diteliti, dengan asumsi
berita tersebut merupakan berita utama dari perkembangan kasus Tolikara.

Adapun teks berita yang dipilih dalam penelitian ini terdiri dari 5 (lima)
berita dari masing-masing SKH. Sehinggal total teks yang diteliti ada 10 (sepuluh)
berita, yaitu:
a. SKH Kompas

1. Langkah Hukum Tegas Perlu Diambil (Senin, 20 Juli 2015)

2. Pemerintah Jamin Biaya Rekonstruksi (Selasa, 21 Juli 2015)
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3. Tokoh Lintas Agama dan Pemerintah bertemu (Rabu, 22 Juli 2015)

4. Presiden Perintahkan Penanganan Komprehensif (Kamis, 23 Juli
2015)
5. Presiden: Jaga Persaudaraan, polri tetapkan dua tersangka

perusakan, kekerasan, dan penghasutan tolikara (Jumat, 24 Juli
2015)
b. SKH Republika
1. Muslim Papua Tak Terprovokasi (Senin, 20 Juli 2015)
2. Pengungsi Tolikara Alami Trauma (Selasa, 21 Juli 2015)
3. Tim Pencari Fakta Tolikara Diberangkatkan (Rabu, 22 Juli 2015)
4. Warga Tolikara Disebut Merasa Bersalah (Kamis, 23 Juli 2015)

5. Dua tersangka Tolikara Diringkus (Jumat, 24 juli 2015)

5. Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis framing
dari Robert N. Entman. Menurut Entman framing adalah proses seleksi dari
berbagai aspek realitas sehingga satu bagian dari peristiwva menjadi lebih
menonjol daripada aspek lain. la juga menyertakan penempatan informasi-
informasi pada konteks yang khas sehingga sisi tertentu mendapatkan alokasi

lebih besar daripada sisi yang lain.
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Para ahli memiliki definisi yang berbeda-beda tentang framing, namun ada
titik singgung utama dari defenisi framing tersebut. Framing adalah pendekatan
untuk melihat bagaimana realitas itu dibentuk dan dikonstruksi oleh media.*

Robert N. Entman menjelaskan tentang konsep framing bahwa ada empat
perangkat dalam melakukan framing. Empat perangkat tersebut yaitu: pertama,
define problems (pendefinisian masalah), elemen ini merupakan bingkai yang
paling utama yang dapat dilihat dari framing. Kedua, diagnose causes
(memperkirakan penyebab masalah) yaitu elemen framing untuk membingkai
siapa yang dianggap aktor dari suatu peristiwa. Penyebab disini bisa berarti apa
dan bisa juga siapa. Ketiga, make moral judgement (membuat pilihan moral)
adalah elemen framing yang dipakai untuk membenarkan/memberi argumentasi
pada pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Keempat, treatment
recommendation (menekankan penyelesaian). Eleman ini digunakan untuk
menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan.?

Tabel 3
Perangkat Framing Robert N. Entman

Define Problems Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat? Sebagai apa? Atau sebagai
masalah apa?

Diagnose causes Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? Apa yang dianggap
sebagai penyebab dari suatu masalah? Siapa (aktor) yang
dianggap sebagai penyebab masalah?

Make moral Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan masalah? Nilai

judgement moral apa yang dipakai untuk melegitimasi atau mendelegitimasi
suatu tindakan?

Treatment Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi masalah/isu?

Recommendation | Jalan apa yang ditawarkan dan harus ditempuh untuk mengatasi
masalah?

Sumber: Eriyanto, Analisis Framing, him.223-224

2 Eriyanto, Analisis Framing, him.76-77.

2L 1bid,, him.225.
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Alasan penulis menggunakan analisis framing model Robert N. Entman ini
karena pada pemberitaan mengenai kasus Tolikara secara umum terlihat bahwa
media melalukan penyeleksian isu dalam menginformasikan peristiwa yang
terjadi di Tolikara. Maka model Entman inilah yang menurut penulis paling tepat
untuk menganalisis bagaimana framing Kompas dan Republika dalam
memberitakan kasus Tolikara.

H. Sistematika Pembahasan
BAB | Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB I Gambaran umum

Pada bab ini akan dijelaskan gambaran singkat SKH kompas dan
Republika serta kronologi insiden pemabakaran Masjid di Tolikara, dan
pemberitaan insiden Tolikara dari beberapa media.

BAB Il Frame Pemberitaan SKH Kompas dan Republika

Pada bab ini akan dibahas bagaimana frame yang dimunculkan oleh SKH
Kompas dan Republika terhadap kasus pembakaran Masjid di Tolikara. Bab ini
terdiri dari frame berita SKH Kompas, frame berita SKH Republika dan
perbandingan antara frame berita SKH Kompas dan Republika.

BAB IV Penutup
Bab ini terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikalukan

dan saran-saran sebagai tindak lanjut dari penelitian ini.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang penulis lakukan dengan metode analisis
framing model Robert N. Entman terhadap pemberitaan SKH Kompas dan
Republika mengenai kerusuhan Tolikara, penulis menarik kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan yang jauh antara framing yang dibangun Kompas dengan

framing yang dibangun Republika.

Kompas yang intens mengangkat berita Tolikara sejak edisi 20 Juli 2015
hingga satu minggu setelahnya membawa pembacanya pada framing bahwa
kerusuhan Tolikara adalah sebuah insiden, peristiwa yang tidak diduga dan tidak
diinginkan oleh kedua belah pihak, baik umat Kristen maupun Muslim Tolikara.
Kerusuhan yang berujung pada pembakaran masjid dan kios milik Muslim
Tolikara itu terjadi karena adanya kesalahpahaman akibat komunikasi yang tidak
terjalin dengan baik antara umat Kristiani, umat Islam, dan juga pemerintah di

Tolikara.

Berdasarkan perangkat framing Robert N. Entmant yaitu make moral
judgement, Kompas menilai kerusuhan dan pembakaran masjid serta kios Muslim
Tolikara ini adalah sebuah kesalahpahaman. Tidak semestinya dijadikan sumbu
kemarahan yang bisa membakar keharmonisan hubungan antar umat beragama.

Sehingga, meskipun Kompas telah menginformasikan dua orang dari GIDI
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ditetapkan sebagai tersangka dan meminta aparat menida dengan tegas, treatment
recommendation yang ditawarkan Kompas atas kasus Tolikara ini adalah
memaafkan insiden tersebut dan sama-sama menjunjung tinggi toleransi demi
menjaga hubungan antar umat beragama yang selama ini sudah terjalin dengan

baik.

Sedangkan Republika, yang sejak 20 Juli hingga akhir juli juga intens
mengangkat berita kerusuhan Tolikara, membingkai kasus Tolikara sebagai tindak
kekerasan dan diskriminasi. Dalam setiap beritanya Republika tegas menyatakan
bahwa kerusuhan berawal dari surat edaran dari Gereja Injili di Indonesia (GIDI)
yang berisi larangan terhadap umat Islam melakukan shalat Idul Fitri di lapangan
terbuka dengan menggunakan pengeras suara. Masalah ini berlanjut pada
penyerangan dan pembakaran rumah, kios, dan masjid milik warga Muslim oleh

massa dari GIDI pada Hari Raya Idul Fitri 17 Juli 2015 lalu.

Republika menilai tindakan pelarangan melaksanakan ibadah,
penyerangan dan pembakaran yang dilakukan oleh jemaat GIDI ini sebagai
pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM). Sehingga treatment recommendation
yang ditawarkan Republika adalah menindak kasus kekerasan ini dengan tegas,
menegakkan hukum secara adil dan transparan. Republika juga menekankan agar

umat Islam menahan diri dan tidak terprovokasi oleh peristiwa Tolikara.
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B. Saran

Setelah melakukan analisis dan menarik kesimpulan dari pemberitaan
yang diangkat Kompas dan Republika, penulis menyadari bahwa framing
memang bagian tak terpisahkan dari sebuah pemberitaan. Meski demikian, penulis
menyarankan khususnya pada pihak media untuk tetap menjunjung tinggi etika
jurnalisme dan prinsip keseimbangan dalam pemberitaan. Sehingga media
informasi semisal surat kabar benar-benar bisa menjadi sumber informasi yang

akan mendatangkan perbaikan bagi masyarakat dan bangsa ini.

Kemudian bagi peneliti selanjutnya, penulis menyarankan agar terus
melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan analisis yang lebih tajam
terhadap masalah-masalah yang sifatnya rawan diselewengkan oleh berbagai
pihak, baik itu pihak pemerintahan, politisi, oknum-oknum tertentu maupun
media. Dengan penelitian itu harapannya bisa memberi pencerahan kepada
masyarakat melalui informasi yang akurat, adil dan berimbang, demi

menciptakan kehidupan yang lebih aman, adil, dan sejahtera. Insyaa Allah.
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Shalat Id di Masjid Is- PerKe

0 Kota Madiun Peduli UMKM - tiglal dipimpin Imam H Hasa- ‘wathaniyc
nuddin Sinaga. Shalat dihadiri, malan ag

Pemerintah Kota Madiun, Jawa Timur, antara lain, Wakil Presiden Jusuf pun yang

memilih sektor jasa dan perdaganga.n se- Kalla, pemimpin lembaga negara, mangat 1

bagai tuas pemutar roda ekonomi untuk menteri Kabinet Kerja, sertaduta  ”Perbeda:

, meningkatkan taraf hidup warganya. Ini besar dan perwakilan negara sa-  beragama
-lmmmmmm dilakukan dengan tetap menjaga keber- habat. antarums
langsungan sektor UMKM. HALAMAN 22 Sementara itu, Presiden Joko ' wajib dis

Widodo melakukan shalat Idul sional,” k
Fitri di Masjid Raya Baiturrah- Malik

——T

INSIDEN TOLIKARA | | PERAYAAN LEBARAN

Langkah Hukum Kehangatan Persc
Tegas Perlu Diambil

JAKARTA, KOMPAS — Wakil Presiden Jusuf Kalla, Minggu
- (19/7) malam, menginstruksikan Kepala Polri Jenderal (Pol)
Badrodin Haiti mengambil langkah hukum yang tegas untuk
segera menyelesaxkan insiden di Kabupaten Tolikara, Papua.
- ”Untuk meredam insiden tersebut, hanya satu cara, yaitu
| langkah hukum yang tegas, selain juga mempertemukan semua
i | tokoh,” ujar Kalla seusai menerima laporan tertulis Badrodin di
rumah pribadinya di Makassar, Sulawesi Selatan, semalam.

Insiden di Kabupaten Tolikara, Papua, terjadi Jumat pekan
laJu dan mengakibatkan puluhan bangunan kios dibakar, ter-
masuk mushala, serta sejumlah orang ditembak oleh aparat.
Peristiwa tersebut menewaskan seorang warga dan melukai 10
orang.

Menurut Kalla, saat kejadian, di Tohkara ada dua acara yang
dilaksanakan berdekatan. Selain perayaan Lebaran yang ditandai
dengan shalat Idul Fitri, juga ada pertemuan pemuka gereja.
Insiden itu semestinya tidak terjadi jika ada komunikasi yang baik
di antara kedua pihak dan pemerintah.

- Kabupaten Tolikara dibentuk tahun 2002, hasil pemekaran
dari Kabupaten Jayawijaya. Daerah dengan luas 6.129,66 kilo-

- meter persegi ini tahun 2013 tercatat dihuni 125.326 orang.

. Dari langkah hukum itu, lanjut Kalla, 19 orang diperiksa Polri.
Sebanyak 9 orang adalah warga sipil dan 10 anggota Polri.

*Jadi, yang menyerbu dan yang melakukan penembakan harus

‘diperiksa. Kalau salah, akan dihukum seberat-beratnya,” ujar
Kalla, '

Terhadap 61 kios yang dibakar dan dirusak, pemermtah daerah o

dan Kementerian Sosial akan mengganti, berikut memberikan Setiap tahun pada tanggal 2 Syawal atau |

o : ‘ Kelurahan Doho, Kecamatan Girimerto, Wi

“:(Bersambung ke hal 15 kol 4-7) maupun perantau yang pulang kampung, b
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Megawati Soekarmoputri di Jalan

Teuku Umar, Jakarta, Kalla ber- -

ada di rumah Megawati selama

| sekitar 45 menit. Kalla menjadi
tamu terakhir dalam open house

di rumah Megawati. .
_ Sebelumnya, Megawati mene-
rima beberapa menteri Kabinet

Achmad. e

Pujasumarta  menjelaskan,
Kunjungan dalam rangka’ silatu-
rahim itu dilakukannya setiap ta-
hun. Biasanya Uskup Agung
menghadiri acara open house di
Wisma Perdamaian dan bertemu
Gubernur Jawa Tengah. Namun,

A}

nal Uskup Agung Pujasumarta.
"Beliau selalu ményempatkan di-
ri untuk bersilaturahim dan se-
baliknya kami, juga KH Mahfudz
Ridwan, berkunjung saat Natal,”
ujar Bahruddin.”

- Sementara itu, Uskup Jayapu-
ra Mgr Leo Laba Ladjar OFM

 (WHY/NDY/NUT/UTI/NAD/
B03/B08/B02/TUM)

Suarakan komentar Anda
mengenai artikel ini dan
baca Kompas Siang di
kompasprint.com

Langkah Hukum Tegas Perlu Diambil

Ga:.&n:n»: dari halaman 1)

modal usaha,
Kalla berkeyakinan, kepolisian
dan pemerintah daerah dapat

| menyelesaikan ‘masalah ini de-

ngan baik.

Jaga toleransi

Presiden Joko Widodo dan se-
jumlah tokoh agama juga meng-
ingatkan bahwa Indonesia adalah
negara yang memiliki banyak ke-
ragaman, baik tradisi, budaya,
maupun agama. Oleh karena itu,
semua pihak perlu terus menjaga
persatuan dan toleransi antar-
sesama,

"Pesan saya, kita semua ber-

‘satu, saling toleransi. Dengan ca-

ra itu, kita dapat membangun
daerah ini” kata Presiden Joko
Widodo, Sabtu (18/7).

Ketua Umum Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama (PBNU) Said

| Aqil Siroj dalam kesempatan ter-

pisah .Em.m menuturkan, perbe-

daan agama bukan barang baru di
Indonesia. Sebelum Indonesia
merdeka, sudah disepakati bah-

wa negara ini merangkul semua .

komponen bangsa. Kerukunan
lintas umat beragama harus di-
galakkan lagi dalam jalur mo-
derasi.

Mantan Ketua Umum Pim-
pinan Pusat Muhammadiyah Ah-
mad Syafii Maarif juga berharap
persaudaraan lintas agaima di Pa-
pua dan di seluruh wilayah di
Indonesia yang sudah terjalin de-
ngan baik dapat tetap dijaga. "Ja-
ngan sampai rusak tali persau-
daraan yang sudah sangat bagus
itu,” kata Syafii, Minggu.

Masyarakat juga diharapkan
tidak terprovokasi dengan insi-
den itu. "Untuk umat Islam, ja-
ngan sampai terpancing emosi,
dan tetap menjaga perdamaian,”

“ujar Syafii. .

"Sekretaris Jenderal Interna-
tional Conference of Islamic
Scholars Hasyim Muzadi berha-

rap pemerintah bertindak adil
bukan karena agama, melainkan
karena pelanggaran hukum.
Ketua Umum Persekutuan
Gereja-gereja di Indonesia (PGD

_Henriette T Hutabarat-Lebang

juga menyesalkan terjadinya pe-
ristiwa Tolikara. Insiden tersebut
telah menodai ketenangan dan
kekhusyukan serta kegembiraan
umat Islam merayakan Idul
Fitri,

PGI juga berharap aparat ke-
polisian dan keamanan bisa ber-
tindak cepat memulihkan rasa
aman masyarakat.

Kepala Polda Papua Inspektur
Jenderal Yotje Mende menga-
takan, pihaknya dan Kodam
XVII/Cenderawasih akan meme-
riksa anggotanya yang menge-
luarkan tembakan sehingga me-
ngenai 11 warga dalam insiden di

- Tolikara.

"Anggota kami terpaksa me-
ngeluarkan - tembakan. Mereka

"sudah mengeluarkan tembakan

peringatan. Namun, 500 warga
yang membakar kios tidak meng-
gubrisnya dan melempar apara

dengan batu,” ujar Yotje. o

Kepala Bagian Humas Pemda

Tolikara Derwes Jikwa menu-
turkan, dari 11 warga yang ter-
kena tembakan, 1 orang mening-
gal, yaitu Lenis Wanimbo. Se-
banyak 10 orang lainnya masih

dirawat di Rumah Sakit Daerah

Wamena.

Komandan Kodim 1702/Jaya-
wijaya Letnan Kolonel Inf An-
dreas mengatakan, 154 korban
dalam peristiwa itu masih meng-
ungsi di Markas Komando Rayon
Militer Karubaga.

' (NDY/APA/ABK/FLO/ODY/NUT/
IAN/RYO/HAR/*)

Lihat Video Terkait

" Jusuf Kalla: Aksi Tolikara
Melangar Hukum” « |
di kompasprint.com/vod/
hukumtolikara
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. IIIJEKS KD!A I:ERBAS INDONESIA E::duﬁ:d&:’lxzaggkm Sebagal lkon wisata

49,1
triliun

Uang Pecahan Besar -
(>=Rp 20.000)

E Uang Pecahan Kecil
(<= Rp 10.000)

I INSIDEN TOLIKARA

*Angka perkiraan

. [ ] [ ]
: P emerlnta}l Jam]-n Sumber: Litbang "Kompas”/SAP/DEW, dari situs Bank indones
~ Biaya Rekonstruksi |

JAYAPURA, KOMPAS — Pemerintah menjamin tersedianya . .
. anggaran untuk biaya rekonstruksi akibat insiden di Kabupaten K ‘ ]\ 1
To%iiara, Papua. Sementara itu, kepolisian telah memeriksa 32 eS et laan en
. saksi dalam kasus yang terjadi Jumat pekan laju itu, dan beberapa . . ' _
.’ di antaranya merupakan calon tersangka. '

”Banyak mekanisme yang bisa dipakai (untuk biaya pem-
bangunan), seperti dana hibah atau talangan. Kita semua sepakat,
membangun kembali mushala itu penting,” kata Menteri Dalam’
Negeri Tjahjo Kumolo dalam pertemuan dengan Pemerintah
; " Provinsi Papua dan Forum Koordinasi Pimpinan Daerah Provinsi
‘ Papua di Jayapura, Senin (20/7).

. Kemarin, kehidupan di Tolikara telah berangsur normal.
‘ Warga telah bebas beraktivitas. Sejumlah warga pendatang dan
: penduduk lokal yang ditanya soal insiden Jumat pekan lalu itu
mengatakan tak tahu pasti penyebabnya. Mereka mengatakan
selama ini tidak pernah ada keributan terkait persoalan agama.
”Jangan sampai ada balas dendam. Kami hanya berharap janji
pembangunan secara permanen (kios dan mushala) itu bisa
benar-benar dilaksanakan,” kata Ali Mukhtar, pemuka agama
Islam di Kabupaten Tolikara.
Namun, sekitar 250 orang masih mengung51 di tenda darurat
di depan Markas Koramil 1702 11/Karubaga setelah kios sekaligus
tempat tinggal mereka terbakar dalam insiden Jumat pekan lalu.
Menurut rencana, mereka akan direlokasi ke kantor lama Bupati
Tolikara yang saat ini kosong. ”Saat ini kondisi telah kondusif”
kata Ustaz Ali Mukhtar, perwakilan pengungsi.
: Panglima Kodam XVII/Cenderawasih Mayor Jenderal Fran-
- sen G Siahaan menyatakan" tidak keberatan apabila lapangan
Koramil dipakai sementara untuk menampung pengungsi. Di
tempat itu Juga akan dibangun mushala sementara. :
Pihak gereja, lanjut Fransen, sudah sepakat untuk mem-
prioritaskan rekonstruksi mushala yang terbakar. TNI siap

PELAYANAN MUDIK

Petugas ATC Airnav Indonesia sedang nr
(Bersambung ke hal 15 kol 4-7) . Meningkatnya aktivitas penerbangan men
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vi, teknisi selalu di-
rti tukang bengkel
lak jarang pilot ma-
’Kamu kerjanya ka-
%, lama banget!™” ujar
ukan gaya pilot yang
ya. Selain sesuai
ieriksaan ringan
kan ketelitian juga.
t itu mesinnya juga
il atau motor, kalau
‘kali-kali tanpa isti-
i bakal ada alat yang
ibah, makanya peme-
dap saat,” katanya.

tanpa keluarga

n dan Dwi rela me-
saran bersama kelu-
k mengutamakan ke-
1 dan kearnanan men-
Jaran dan arus balik.
lf setiap Lebaran Rah-
p bekerja. Anak-anak
iya sudah sangat pa-
gan kondisi tersebut.
ka paham tanggung ja-
risiko tugas ini besar,”
man sambil tersenyum.
1 menunjukkan pukul
thman mengambil tas
ari pribadinya di kantor.
nemeriksa telepon se-
, ia berkata, “Segala ke-
hilang saat sudah ber-
bersama istri dan anak
h”
eda dengan Dwi, sebe-
npat memberi kabar, ia
udah dikirimi pesan
oleh sang ibu. “Selamat
tri, Nak Maafkan semua
bu yang disengaja mau-
lak sengaja. Kapan pu-
bunyi pesan singkat ter-
(B09) -

19, triliun hingga Rp 125,2 tri-
liun. Jumiah itu naik tipis dari
kebutuhan "uang pada Lebaran
tahun sebelumnya yang menca-
pai Rp 124,8 triliun. Hingga 10
Juli 2015, dana yang sudah di-
gunakan Rp 99 triliun.

Direktur Eksekutif Departe-
men Komunikasi BI Tirta Segara
mengungkapkan, kondisi tahun
ini berbeda dari tahun sebelum-
nya. Selain faktor pelambatan
perfumbuhan belanja masyara-
kat, kenaikan permintaan uang
tunai yang hanya sekitar 1 persen
itu juga menjadi indikasi bahwa
masyarakat mulai beralih ke
transaksi nontunai.

sudah diberi kewenangan untuk
mengelola dana desa dan mem-
bangun desanya sendiri. Artinya,
lembaga sosial dan ekonomi desa
dapat dibentuk. Inisiatif dapat
muncul dari pribadi ataupun pe-
merintah, khususnya pemerintah
desa. .

Hal itu diharapkan dapat
menginspirasi masyarakat, ter-
masuk pemudik, untuk memulai
investasi sosial guna membangun
desa mereka, Tidak melulu saat
musim mudik, hal ity diharapkan
dapat dimanfaatkan seoptimal
mungkin bagi pemberdayaan

masyarakat di daerah. )
*Pemudik bisa mulai berin-

FUPAKALl PErvwanuass pasesm- —eo— .
Mereka akan mengajak masya-
rakat, pemerintah desa, termasuk
pemudik, melalui paguyuban
ataupun secara personal untuk
membicarakan rencana dan ta-
hapan-tahapan realisasi gerakan
tersebut. Saldh satu wadahnya
adalah melalui musyawarah de-
sa,

Di tengah kurangnya inisiatif
mayoritas pemerintah daerah,
ada sejumliah pemerintah daerah
yang mulai bergerak. Mereka ti-
dak saja melihat besarnya potensi
daerah atas dana pemudik, tetapi
juga berupaya mencari cara pe-
manfaatannya.

dan menengah daerah itu ter-

‘angkat. Minuman herbal dileng-

kapi-dengan sertifikasi halal dan
uji laboratorium standardisasi-
nya. Banyak yang tertarik mem-
bangun jejaring keinitraan, Per-
putaran uang pada saat mudik

tidak melulu bersifat konsumtif,
tetapi dapat juga mendongkrak
ekonomi warga.
(ETA/REK/AHA/ZAK/BEN)
. | Suarakan komentar Anda
Feax | mengenai artikel ini dan -
@ baca Kompas Siang di
kompasprint.com

Gu:.u.::um: darl halaman 1)

menurunkan 90 anggotanya un-
tuk membantu pembangunan.
Sementara itu, Menteri Sosial
Khofifah Indar Parawansa me-
nuturkan, kementeriannya akan
merenovasi semua ruko dan
mushala yang terbakar. Kemen-
terian Sosial juga menyiapkan
logistik dan fasilitas frauma heal-
ing bagi korban insiden Tolikara.
Menurut rencana, seluruh ban-
tuan akan dikirim pada Rabu

.| besok setelah Kementerian So-

sial mengirim bantuan kepada
korban cuaca dingin di Lanny
Jaya, Papua.

Proses hukum

Kepala Polri Jenderal (Pol)
Badrodin Haiti menuturkan, da-

lam penanganan insiden Tolika-

ra, polisi punya tiga tugas. Per-
tama, menghentikan dan melo-
kalisasi kerusuhan. Kedua, men-
jamin dan memelihara keaman-
an. Ketiga, melakukan penegakan
hukum terhadap pembakar kios
dan pembubaran saat shalat Id.

Pelaku insiden Tolikara, lanjut
Badrodin, dapat dikenai dengan
tindakan penodaan agama dan
perusakan fasilitas umum.

Wakil Kepala Polda Papua
Brigjen (Pol) Rudolf Albert Rodja
menuturkan, Polri sudah meme-
riksa 32 saksi dalam insiden di
Tolikara. Sebagian dari saksi itu
merupakan calon tersangka. "Se-
suai perintal Presiden, ini akan
ditindak agar tidak berdampak
luas di daerah lain,” katanya. -

Direktur Jenderal Politik dan
Pemerintahan Umum Kemen-
dagri Soedarmo mengatakan, un-

Pemerintah Jamin Biaya Rekonstruksi

tuk mencegah terjadinya insiden
seperti yang terjadi di Tolikara,
pemerintah daerah harus me-

" ningkatkan fungsi deteksi dini,

Terkait hal ini, ke depan, pertu
dibentuk tim terpadu pena-
nganan konflik sosial di tingkat
pusat ataupun daerah. Penang-
gung jawab tim ini adalah gu-
bernur, didampingi wakil dari
panglima kodam, kepala polda,
dan kepala BIN daerah. *Mulai
2016, konsep tim ini akan di-
sosialisasikan ke seluruh daerah;
Arahnya, supaya kita bisa lebih
tajam mendeteksi. Kalau kita ha-

nya mengetahui potensi konflik .

tanpa mencegahnya, yang terjadi
adalah seperti di Tolikara ini”
kata Soedarmo.

Sementara itu, komunitas ke-

rukunan umat beragama di Jom- .

bang, Jawa Timur, semalam ber-

kumpul untuk berdoa bersama
dan refleksi demi pulihnya suasa-
na kernkunan di antara umat
beragama di Tolikara. Acara itu.
berlangsung di rumah XH Suudi

Yatmo, Pedepokan Djagat Besi di

Betek, Mojoagung, Jombang.
Koordinator komunitas Gus
Durian Jombang, Aan Anshori,
yang ikut menggagas pelaksana-
an acara itu, mengatakan, perte-
muan dengan tajuk “Ketupat un-
tuk Tolikara” ini dimaksudkan
uniuk makin menguatkan dan
meneguhkan prinsip kebinekaan
di antara umat beragama di Ta-
nah Air. "Agar kita saling me-
nyadari bahwa Indonesia hanya
bisa berdiri tegak karena sema-
ngat keragaman atau kebinekaan

itu,” katanya. :

(AGE/GAL/ABK/IAN/O

FLO/ODY/KOR/EGD

Banu Astono, Suhartono,
o, Chris Pudjiastuti, Si

tu Fajar Arcana, Ferry Santoso, Yovita Arika, Nasrullah Nara, Sonya Hel

, P. Tri Agung Kristanto, Yunas Santhani Aziz, A. Maryate, Nasru Alam Aziz, Dahono Fitrianto, Gesit Ariyanto, Marcellys Hernowo, Johanes Waskita Utama, Wisnu Nugroho, Indira Permanasari S, S J. Osdar, Bre Redana,

mon Saragih, Mohamad Subhan, A.F. Eka Warjono, Yesayas Oktavianus, Pieter P. Gero, Nugroho F. Yudho, Agnes Aristiarini, M. Suprihadi, Agus Hermawan, Frans Sartono, Elly Roosita, Atika Walujani, Anton Sanjoyo, R. Adhi
len Sinombor, Jannes Eudes Wawa, (mam Prihadiyoko, Adi Prinantyo, Danu Kusworo, Yulia Sapthiani, Dewi Indriastuti, Antonius Tomy Trinugroha, Evy Rachmawati, Budi

Brigitta Isworo Laksmi, AW Subarkah, Soelastri, Ratih P. Sudarsono, Pepih Nugraha, Arbain Rambey, Salomo Simanungkalit, C. Windoro A. T, Rakaryan Sukarjaputra, Eddy Hasby, Alif {chwan,-Clara Wresti,

langun, Mulyawan Karim, Yuni tkawati,
Edna Caroline Pattisina, Osa Triyatna, Agus Susanto, Lusiana Indriasari, Nawa Tunggal, Susana Rita, iwan Santosa, Susi twvaty, Luki Aulia, lwan Setiyawan, Maria Susy Berindra A, Nur Hidayati, Wisnu Dewabrata,

t Kusuma, Pingkan Elita Dundy,

Ester Lince Napitupulu, M. Fajar Marta, Sarie Febriane, Dwi As Setyaningsih, Affan Adenensi Riza Fathoni, Cyprianus Anto Saptowalyono, Anita Yossihara, Andy Riza Hidayat, Khaerudin, Emilius Caesar Alexey,

| Hadi, Hermas Effendi Prabowo,
a Ninik, Ambrosius Harto, Demitrius Wisnu Widiantoro, Aryo Wisanggeni Genthong, €. Wahyu Haryo P, R. Benny Dwi Koestanto, Madina Nusrat, Sri Rejeki, Mahdi Muharmimad, Lucky Pransiska, Priyombodo, Heru Sri

umi Jayakarna, Fransisca Roman,

1 Susante, Aswin Rizal Harahap, Agustinus Handol
gustiny Tt nee Ceila WAIRG: Mustafa Abdurahman, BANDUNG: De

~-ais edifanta Farnanata Indra Riatmaoko, §>Mm_n.»zm

ko, Fx. Laksana Agung Saputra, M. Hilmi Faiq, Mukhamad Kurniawan, Yulvianus Harjono, Adhitya Ramadhan, Antonius Ponco Anggoro, Nina Susilo, Didit Putra Erlangga Rahardjo, Wawan Hadi
di Muhtadi, Samuet Oktora, Cornelius Helmy Herlambang, SUKABUMI: Rany Ariyanto-Nugroho, CIREBON: Rini Kustiasih, BANTEN: Dwi Bayu
Regina Rukmorini, SURABAYA: Agnes. Swetta Pandia, Dody Wisnu. Pribadi, Bahang .
s4 et Amuar KHPANG: Frans Sarong, Kornelis Kewa Ama, MANADO: Jean-Rizal
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sambil memandangi Emmmém.

“ Beberapa perusahaan otobus
"(PO) di Terminal gomm%um

juga mematok harga yang-sama.
Sebenarnya, Anton berniat
membeli tiket bus milik PO
yang kerap ia gunakan. Narhun,
saat memasuki Terminal Pulo-
gadung, seseorang berpakaian
PO mendekati dan menariknya
ke loket PO. Di sana, satu-dua

¢ orang berbadan tambun tanp.

Bus yang telah didempul se-
kenanya di sejumlah bagian itu
akhitnya beranjak dari terminal
tersebut sekitar pukul 13.00. Na-
mun, lebih kurang dua jam bus
itu masih betkeliling di sekitar

.Jakarta Timur dan Bekasi, Be-

berapa penumpang yang telah
datang sedari pagi pun ber-
celoteh menahan marah, *Ini

{Bersambung ke hal 15 kol 1-4)

—y b - -y .

____z,x%z_s%m&, Saligt::
15, Kab Poso, mc_ﬂma
“46.:Kédb:Maros; ma_mm_

. _NN, KabiSovong: v%cm Baat

Sumber: Litbang "Kompas"/SAP, dari data Kemenkeu

INFOGRAFIK: ISMAWADI

_Zm:umz 40_.__n>_~>

I o lintas agama, pemerintah, dan

ENDRA YASA

sinan;

“dengan - komunikasi,”

aparat di sejumlah daerah ber-
temu untuk menyikapi insiden
yang terjadi- di Kabupaten Toli-

kara, Papua. Dalam pertemuan

itu, mereka sepakat, kebinekaan
masyarakat. Indonesia mertipa-
kdn anugerah yang harts dijaga.

'Pertemuan itu, antara lain, di-

gelar di ruang pertemuan Kodam
B | VII/Wirabuana, Sulawesi, Sela-
“tan, Selasa (21/7). “Dalam Al Qur-
-{ an disebut bahwa Tuhan men-
| ciptakan manusia bersuku-suku,
‘berbeda-beda, untuk saling me-

ngenal. Mari kita saling menge-

RL R | nal, membangun komunikasi, ka-

rena banyak hal bisa terjelaskan
kata
Pemimpin . Pondok wam»bﬂm:

IMMIM Makassar Ustaz Asnawi
"Marjuni dalam-pertemuan itu. .

gga YKami berharap wm%amsb_.
. K»b kerukunan yang selama ini

¥

sudah terjaga tetap dijaga,” ujar
Pendeta Untung Wijaya yang me-
wakili Persatuan - Gereja Indo-
nesia Wilayah Sulselbar.

Senin: malam, puluhan aktivis
dan tokoh lintas agama di Jom-
bang, Jawa Timur, juga berkum-
pul di lingkungan komunitas Pe-
depokan Djagat Besi-di Betek
pimpinan Suudi Yatmo. Dalam
pertemuan itu, mereka menya-
takan, Indonesia dapat berdiri
tegak karena keragamannya.

Menteri Koordinator Politik,
Hukum, dan Keamanan Tedjo
Edhy Purdijatno menuturkan,
Presiden Joko. Widodo telah
menginstruksikan aparat ke-
amanan dan pemerintah agar in-

siden di Tolikara tidak anaacoﬁ :

ke tempat lain.

Pembangunan

Sementara itu, mnvmwsb warga
korban insiden Jumat pekanlalu

L

'di Tolikara, yang. sebelumnya
.mengungsi di’ depan Markas

Koramil Karubaga, kemarin su-
dah mulai kembali ke rumah ma-

sing-masing,

Ali Mukhtar (38), pemuka aga-
ma Islam di Tolikara, mengata-

kan, tinggal sekitar 200 warga

yang masih mengungsi. Mereka
adalah warga yang kios dan ru-
mahnya terbakar pada 17 Juli
lalu. ”Kami tadi sudah diajak me-
lihat kantor lama bupati yang
rencananya untuk relokasi peng-
ungsian,” ujarnya.

Sebagai bagian dari proses re-
konstruksi, kemarin juga telah
dilakukan peletakan batu perta-
ma pembangunan mushala se-
mipermanen di lapangan kora-
mil. "Sekarang juga kita bangun

' . mushala agar saudara-saudara

Muslim bisa beribadah kembali,”

kata Bupati Tolikara Gmme Wa- -

nimbo.

] Tokoh Lintas >mm§m &E memEsﬂmr Bertemu

¥ |'JAKARTA, KOMPAS — Tokoh

aﬁo_aB:m_ coBmuEm di Papua
sejauh ini n&E@ bagus. Titik kecil
insiden ini harus segera dipa-
damkan. Kita bangun kembali
semangat toleransi dan gotong
royong,” ujar Menteri Dalam Ne-
geri Tjahjo Kumolo.

Untuk menjaga situasi di To-
likara yang saat ini sudah kembali
normal, Panglima. Kodam
XVII/Cenderawasih Mayor Jen-
deral Fransen G Siahaan akan
membuka pos wob._»m»mb di se-
jumlah lokasi. Hal ini dilakukan
untuk mengantisipasi kunjungan
orang dari luar Tolikara yang
berpotensi ;| mengganggu kete-
nangan daerah itu.

“Pos penjagaan sifatnya se-
mentara, Kami bukan memba-
ngun pos permanen. Langkah ini
demi menjaga situasi tetap
tenang,” ujar Fransen.

(WHY/IAN/GAL/AGE/
" FLO/ODY/DRA/REN)

Nhf 22 u:n 2015
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berarti bergandengan tangan
demi perdamaian selamanya di
wilayah Lembah Toli itu.
Rabu.(22/7), sekitar pukul
1000 WIT. suhu udara di Ka-

Anggaran Pengawa
JAKARTA, KOMPAS — Pasap
berpotensi terjadi pada pilkada
mendatang. Kasus yang teruatar
daerah yang memiliki petahanz
bagian dari trik politik untuk n
hingga 2017, Langkah ini akan
dan mengganggu pemerintahar
Penundaan pilkada bakal ber--
imbas pada kekosongan jabatan
kepala daerah/wakil kepala da-
erah definitif yang cukup lama.
‘Kekosongan memang akan diisi
oleh penjabat sementara kepala K
daerah, le::ve sebagai penjabat s
sementara, nangannya ter-
- KOMPAS/WISNU WIDIANTOHO batas, ﬁ dak bisa meng elu.arkan
Dari kirl ke kanan, Kepala Polri Jenderal (Po) Badrodin Haiti, Mendagn Tjahjo Kumolo, Menteri Agama Lukman Hakim S, Panglima TNI | kebijakan-kebfjakan yang strate- un
Jenderal Gatot Nurmantyo, Menko Polhukam Tedjo Edhy Purdijatno, dan Kepala BIN Sutiyoso memberikan keterangan pers‘terkait - gis. Ujungnya publik yang akan
insiden Tolikara di Istana Negara, Jakarta, Rabu (22/7). Dalam keterangannya itu, Gatot bersama para pejabat tersebut menyampaikan tiga | dirugikan oleh kekosongan ter-
kebijakan Presiden Joko Widodo menyusul insiden Tolikara, yajtu penegakan hukym, perbaikan fasilitas, serta dialog yang terbuka, sebut,” kata Direktur Eksekutif
’ . ° ° Perkumpulan untyk Pemilu dan
Demokrasi Titi Anggraini, Rabu
SOLUSI TOLIKARA : ' .\ @2/7), di Jakarta. '
Komisi Pemilihan Umum
Presiden Perintahkan Penanganan Komprehens1f (B0 i 2609 darss g b
) ber mendatang akan menggu-
" JAKARTA, KOMPAS — Pena- Badrodin menyatakan, kepolisi- kankan, kita bangsa yang be- ekonomi. Yang berbahaya kalau | nakan Peraturan KPUJ Nomor 12
nganan komprehensif atas insi-  an telah memeriksa 31 saksi. “Sa-  ragama, dan Tanah Air dibangun  ditarik ke persoalan agama, men- | Tzhun 2015 tentang Perubahan M
den kerysuhan di Tolikara, Pa- ya belum bisa katakan detailnya, dengankebersamaan. Karenaitu, jadi konflik agama, seperti terjadi | atas Peraturan KPU Nomor 9 XKum
pua, ditegaskan Presiden Joko tunggu saja setelah para tersang- perbedaan dan keberagaman ja-  di beberapa daerah,” kata Wakil | Tahun 2015 tentang Pencalonan lah ¢
‘Widodo dalam rapat kabinet ter-  ka kami tetapkan,” katanya. ngan sampai mengoyak keber- Ketua Umum MUI KH Ma'ruf | sebagai dasar pendaftaran calon.  hany
batas di Istana Negara, Jakarta, Pada Rabu (22/7), lima saksi samaan dan persatuan kita se- Amin di Kantor MUI, Jakarta. Salah satu ketentuan di per- calor
Rabu (22/7). Penanganan itu me-  diperiksa. “Setelah lima saksiini mua. Itulah kenapa Presiden da- Dari Karubag, warga memin- | aturan KPU tersebut menyebut- tidak
liputi penindakan hukum terha-  diperiksa, akan ditetapkan’ ter- lam waktu yang segera akan ta kepolisian profesional dalam | kan, pendaftaran pasangan calon yang
dap pelaku, rehabilitasi bangun- ya. Ada sekitar empat ca-  mengundang tokoh-tokoh, pim- penanganan kasus tersebut. | akanditundasatukaliselamatiga mum
an rusak, dan menjalin dialog lon tersangka,” ujar Badrodin se-  pinan majelis keagamaan lintas Obama Tabo, keluarga dari | harijika hanya adasatu pasangan _ ujarn
dengan tokoh-tokoh di Papua. usai menghadiri peringatan Hari agama untuk mengingatkan korban Lenis Wanimbo yang te- | yang terdaftar. Jika tidak ada De
4 Hal itu disampaikan anggota Bakti' Adhyaksa di Kejaksaan kembali setiap umat agama agar was dalam insiden itu, menga- | tambahan pasangan calon yang Dire}
. Tim Komunikasi Presiden Teten ~Agung Ia menambahkan, situasi  esensi kebersamaan itu yang di- takan, polisi harus mengusut ka- | mendaftar setelah perpanjangan erah
Masduki seusai mengikuti rapat’  di lokasi kejadian telah kondusif — kedepankan,” katinya, sus ini secara tuntas dan trans- | wakty, pilkada di daerah itu di- men:
yang dipimpin Presiden Jokowi Saat ini, puing sisa insiden telah : paran. Kapolres Tolikara- Ajun | tunda hingga pilkada sereritak meny
.itu digelar sesaat setelah acara dibersihkan dan puluhan kios ~ Konflik ‘Komisaris Besar Soeroso menya- | berikutnys, yaitu tabun 2017, terjac
halalbihalal Presiden dengan terbakar sedang dibangun kem- Majelis Ulama Indonesia takan, pihaknya tetap serius da- Sekretaris Jenderal PDI Per- Sel
pimpinan lembaga negara dan bali Rumsh ibadah yang juga (MUD bersama sejumlah orga- lam mengungkap seluruh oknum | juangan Hasto Kristiyanto me- juga:
para menterh Rapat dihadiri terbakar juga tengah dibangun. nisasi massa Islam mendesak pe-  yang terlibat dalam insiden itu. nuturkan, ada daerah yangbelum  semu
Menkopolhukam Tedjo Edhy Di tempat yang sama, Kepala merintah mewaspadai dan men- Sementara it, di beberapada- | punya pasangan calon selain pe- gelar
_ Purdijatno, Kapolri Jenderal BIN Sutiyoso mengapresiasi ki- cegah teror terhadap umat Islam  erah, perwakilan dari berbagai | tahanadipilkadamendstang Hal tahur
(PoD Badrodin Haiti, Panglima nerja kepolisian dalam mena- ateupun umat agama lainnya. agama menggelar ikrar damai | ini terutama terjadi di daerah konse
TNI Jenderal Gatot Nurmantyo, ngani kasus tersebut. Dalam ka- “Potensi konflik betapa punkecil dan mengimbau agar tidak ter- | yang memiliki petahana kuat, se- "~ itu d:
Kepala BIN Sutiyoso, Mendagri  sus itu, kata sutiyoso, auktor in- harus dihilangkan. Harus dian- provokasi insiden di-Tolikara, :.| .perti Surabaya, Bantul, Denpasar, pilkad
Tjahjo. .Kumolo, dan Menag telektualnya harus ditemukan. tisipasi. Jangan membiarkan po- (WHY/GAL/APA/IAN/FLO/ |-Jembrana, Situbondo, dan Kutai Kz
Lukman Hakim Saifuddin. Menag Lukman Hakim juga tensikonflik itu. Bisa saja asalnya UTI/PRA/ESA/FRN/VDL/ | Kertanegara Padahal, pendaftar- alisas
Terkait penegakan hukum, menyatakan, “Presiden mene- (konflik) masalah sosial, masalah . CHE/SEM/ACI/ETA) | an peserta pilkada sudah akan parta
' ’ " | dibuka kurang dari satu minggu pilka
lagi, yang akan berlangsu.ng pada Pei
REKONSILIASI 26-28 Juli Pedu)
"Langkah itu trikpolitik untuk  cius ¥
Bergandengan Tangan Menjaga Kedamaian Tanah Tolikara mentnds pilada pada 2017 st an
ga ada kemungkinan lebih besar  menj:
: ituasi mencekam pasca in- untuk menang” kata Hasto. =~ pend:
S siden di Karubaga, Kabu- Menurut Hasto, trik politikitu  sanga
paten Tolikara, pada 17 Ju- telah merusak demokrasi karena meng
1i 2015 telah berlalu. Seluruh - menggagalkan hak politik rakyat belun
warga bersatu dan mengusung untuk memilih pimpinannya pa- atasp
. semangat Kumbtwaruwok yang da Desember mendatang. tentu,
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Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kalla menya].aml satu per satu tokoh agama yang hadlr dalam-pertemuan tokoh lintas agama di Istana Negara, Jakarta,

Kamis (23/7). Pertemuan ini bertujuan

dapatkan k

judkan terciptanya kerukunan antarumat beragama di Indonesia.

Presiden: J aga Persaudaraan

Polri ~Tetépkan Dua .Tersahgka Perusakan, Kekerasan, dan P-e_ng_hasutan di Tolikara

JAKARTA, KOMPAS — Presiden Joko Widodo
mengingatkan, keanekaragaman suku, bahasa, dan
agama dari wilayah Sabang hingga Merauke
menuntut bangsa Indonesia harus terus berjuang
mewujudkan persaudaraan, kerukunan, dan
toleransi. Demi masa depan, tak ada kata terlambat
untuk membenahi keadaan yang terusik.

Dalam pertemuan dengan 30
tokoh lintas agama, Kamis (23/7),
di Istana Negara, Jakarta, Pre-
siden Jokowi yang didampingi
‘Whakil Presiden Jusuf Kalla be-
serta sejumiah menteri menga-~
takan, selama 70 tahun kemer-
dekaan, bangsa Indonesia ber-
hasil menjaga keselarasan hidup
bersama. Ke depan, masyarakat
diharapkan lebih maju dan bijak
sehingga tak terprovokasi me-
lakukan tindakan yang merusak
keharmonisan bangsa.

Selain Ketua Umum PBNU
KH Said Agil Siroj, tokoh lintas
agama lain yang hadir di an-
taranya Ketua MUI Slamet. Ef-
fendy Yusuf, Ketua Umum PGI

Pendeta Henriette Tabita Le-
bang, Ketua Presidium KWI Mgr
Ign Suharyo, Ketua Umum Pa-
risada Hindu Dharma Indonesia
Nyoman Suwisma, Ketua Umum
‘Whalubi Arief Harsono, dan Ketua
Umum Matakin Uung Sendana.
"Peran semua pemuka agama
ini sangat penting Bangsa ini
akan maju jika berhasii meng-
hapuskan sekat-sekat suku, ras,
dan agama. Kita akan maju kalau
bisa bersatu padu,” ujar Jokowi.
Menurut Presiden, apa yang
terjadi di Tolikara, Papua, tak
seharusnya terjadi jika komuni-
kasi dan silaturahim terjalin baik.
*Meskipun demikian, tidak ada
kata terlambat untuk memper-

baiki keadaan agar ke depan se-
tiap gesekan sekecil apa pun da-
pat diselesaikan dengan baik,”
katanya.

Presiden menyatakan, Indone-
sia penuh dengan keberagaman.
”Dalam kebinekaan itu, bangsa
Indonesia bisa bersatu, rukun,
toleran, serta saling menghor-
mati dan menghargai. Oleh ka-
rena itu, bangsa Indonesia harus
terus berjuang keras agar tole-
ransi, persandaraan, dan keru-
kunan agama terus dijaga,” ucap-

.
Mengawali pertemuan, Said
Aqil yang didampingi tokoh lintas
agama membacakan lima per-
nyataan sikap terkait insiden di
Tolikara. Selain harus menjadi-
kan pelajaran berharga, peme-
rintah dituntut mengungkap fak-
tor penyebabnya. Pemerintah ju-
ga dituntut secepatnya meiaku-
kan rehabilitasi dengan mem-
bangun fasilitas rumah ibadah,
sarana umum, dan perekonomi-
an serta menangani korban.
”Semua pihak harus menjun-
jung tinggi konstitusi, mempere-

rat persatuan dan kesatuan bang-
sa, juga menjaga kerukunan dan
kedamaian, Media massa jugadi-
imbau turut menciptakan sua-
sana kondusif melalui pembe-
ritaan obyektif, akurat, dan mem-
praktikkan jurnalisme damnai
atau sadar konflik” tutur Said
Aqil

Terakhir, tambahnya, semua
pihak harus meningkatkan dialog
untuk menjaga keharmonisan
dan merawat kerukunan hidup
antarumat beragama. -

Saat ditanya seusal pertemuan,
ia berharap media massa tak lagi
membesar-besarkan  peristiwa
Tolikara agar tak semakin me-
luas. ”Apalagi, situasi di Tolikara

sekarang sudah kondusif” ka-

tanya.
Informas! menyesatkan
Sebelumnya, di rumah dinas
Kepala Badan Intelijen Negara
Sutiyoso, Kepala Polri Jenderal
(Po) Badrodin Haiti juga me-
minta masyarakat tidak terpro-
vokasi oleh informasi menyesat-
kan terkait insiden Tolikara yang

beredar di media sosial. “Dalam
situasi seperti ini, isn-isu yang
memprovokasi; baik di media so-
sial manpun layanan pesan sing-
kat, belum tantu benar. Jadi, ma-

- syarakat jangan sampai terpro-

vokasi,” uji
Ketua Komisi Informasi Pusat
Abdulhamid Dipopramoho juga
berharap pemerintah satu suara
dalam memberikan pernyataan
terkait peristiwa Tolikara agar
tak membingungkan publik.
Sementara itu, dari 31 orang
yang dipetiksa menyusul insiden
Tolllkara pada Jumat (17/7) laly,
Polri menetapkan dua orang dari
kalangan Gereja Injili di Indo-
nesia (GIDY) di Tolikara sebagai
tersangka. ”"Ada dasar dan alat
bukti yang cukup untuk mene-
tapkan (mereka) sebagai tersang-
ka. AK dan JW diduga mela-
kukan perusakan, Xekerasan,
penganiayaan, serta penghasut-
an,” jelasnya. Sebélumnya, empat
aktivis GIDI diperiksa Kepolisian
Daerah Papua, )
(WHY/GAL/ABK/FLO/
SEM/ANS/FRN/RWN/SSD) _,

[ah™

moedya Ananta Toer (1925-2006) juga lahir di

tempat itu.

-—te

PERSIAPAN PILKADA

Calon Kepala Daerah Laporkan Harta

JAKARTA, KOMPAS — Ko-
misi Pemberantasan Korupsi

hingga Kamis (23/7) telah me-

—~winn nandaftaran lanoran har-

tuk mengikuti pilkada.

Pada 22 Juli terdapat 272 bakal
calon yang mendaftarkan lapor-
an kekayaan. Pada 23 Juli terjadi

poran kekayaan yang diterima.
KPXK tak akan mejakukan sesuatu
yang bisa dianggap sebagai kam-
panye hitam (black campaignr).

Kekayaan

gaan penyelewengan kasus ban-
tuan sosial terjadi di Sumatera
Utara yang berakhir dengan pe-
nangkapan Liga hakim PTUN
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Muslim
Papua tak
Terprovokasi

JAYAPURA — Protes yvang
terjadi bersamaan dengan pelak-
sanaan shalat Idul Fitri di Ka-
bupaten Tolikara, di Papua, meng-
akibatkan terbakarnya sebuah
masjid, Jumat (17/7). Para tokoh
MMuslhim di wilayah Papua bertekad
tak terprovokasi dan tidak me-
lakukan aksi balasan.

“Warga Papua di sini, baik
Muslim dan non-Muslim_ sangat
menyavangkan kejadian itu. Na-
mun_ kami tetap rukun satu sama
lain." kata aktivis dakwah Papua.
Abdul Wahab, di sela pertemuan
sejumlah tokoh agama, TINI, dan
Polri, di Kanwil Kementerian
Agama Papua., Jayapura, Ahad
(19/7). Sejauh ini, mereka masih
tenang dan tak terpancing.

Ketua Majelis Ulama Indo-
nesia (MUI)} Papua Saiful Isiam Al
Pavage juga menyerukan Muslim
di Tolikara dan selurnih Indonesia
untuic menahan
diri dan menyi-
kapi kejadian & Indepth
dengan lebih
damai. Peristi-
wa itu diharap- e ool
kan tak menjadi Him— 4
pemicu keke-
rasan baru. “Menyerukan kepada
seluruh amat Islam di Indonesia
untuk jangan menjadikan peris-
itiwa kekerasan Tolikara ini seba-
gal alasan untuk melahirkan ke-
kerasan-kekerasan baru atas na-
ma jihad.” katanya, kemarin.

Saiful menvarankan masvyva-
rakat terus membangun komu-
nikasi satu dengan lainnya untuk
saling menguatkan. Menuruinyva.
alasan agama tidak lantas dibesar-
besarkan sehingga memicu konflik
lain.

Menurut penelusuran Komnas
HAM, Kodam Cendrawasih_ dan
pernyvataan resmi Gereja Injili di
Indonesia ((GIDI). secara umum

Berssambung ke him 4 kol 1.6
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Pengungsi Tolikara Alami Trauma

darihlm1

Muslim yang merembet hingga
menghanguskan  mushala
Baitul Muttagin.

Menteri Koordinator bi-
dang Politik Hukum dan Ke-
amanan Tedjo Edhy Purdijat-
no mengatakan, pemerintah
akan melakukan penyelidikan
menyeluruh terhadap peris-
tiwaitu. Selain aktor intelek-
tual yang memicu protes je-
maat GIDI, tindakan aparat
keamanan menyikapi protes
juga diselidiki. “Tidak mung-
kin tidak ada apa-apa, lalu
langsung besar,” kata Tedjo
selepas rapat koordinasi, di
Kemenkopolhukam, kemarin.

Ia juga mengklaim bahwa
surat larangan shalat Id di
Tolikara tak pernah diedarkan
pengurus GIDI Tolikara. Me-
nurutnya, panitia penyeleng-
gara seminar dan kebaktian
kebangunan rohani (KKR)
GIDI wilayah Tolikara mem-
bantah pernah menerbitkan
surat tersebut.

Kendati demikian, kete-
rangan berbeda disampaikan
Kapolri Jenderal Badrodin
Haiti. Menurut Badrodin, saat
berkunjung ke Tolikara pada
Ahad (19/7), ia telah bertemu
dengan Ketua Badan Pekerja
GIDI Wilayah Tolikara Pen-
deta Nayus Wenda dan Sekre-
taris GIDI Tolikara Pendeta
Marthen Jingga yang menan-
datangani surat edaran.

Kapolri memaparkan, su-
rat edaran mula-mula ditem-
buskan ke Kapolres Tolikara
AKBP Suroso. Kapolres ke-
mudian meneruskan surat ke
Bupati Tolikara Usman Wa-

nimbow yang sedang berada
di Jakarta untuk memperta-
nyakan surat tersebut

Menurut Badrodin, Bupati
Tolikara menjanjikan akan me-
nelepon panitia lokal untuk me-
minta penjelasan terkait surat
edaran. “Pendeta Marthen,
yakni panitia lokal di sana,
menjelaskan setelah ditelepon
Bupati, mengaku akan meralat
dan menjelaskan secara lisan ke
Bupati untuk diteruskan ke
Kapolres,” ujarnya.

Namun, lanjut Badrodin,
sampai kejadian, Kapolres
mengatakan sama sekali tidak
menerima pemberitahuan dari
panitia. Ia menyangkal bahwa
polisi lalai dalam kerusuhan
di Tolikara. “Seharusnya, Pre-
siden GIDI yang harus mence-
gah jemaatnya untuk tidak
membubarkan jamaah Shalat
Id di halaman Koramil,” kata
Badrodin, kemarin.

Sebelumnya,  Presiden
GIDI Dorman Wandikmbo me-
nuding aparat keamanan dari
TNI/Polri lamban menyosia-
lisasikan surat edaran dari
GIDI terhadap umat Islam di
Karubaga untuk tidak meng-
gunakan pengeras suara. Hal
itu dan penembakanolehapa-
rat dinilai memicu massa mela-
kukan pembakaran.

Ketua Komnas HAM Siti
Noor Layla meyakini peristi-
wa pembakaran masjid di To-
likara adalah buntut dari
praktik malaadministratif ke-
polisian dan penyelenggara
pemerintahan di daerah. “Se-
mua orang kan tahu, Idul Fitri
itujatuhnya pada 17 Juli. Jadi,

kenapa kepolisian dan peme-
rintah tidak mengantisipasi
adanya dua kegiatan agama di
satu tempat itu,” ujar dia.

Berbagai organisasi Islam
sejak mula kejadian hingga
kemarin terus menyerukan
umat Islam untuk tak reaktif
menyikapi pembakaran. Ke-
tua Komisi Dakwah Majelis
Ulama Indonesia (MUI) KH
Cholil Nafis kemarin mene-
gaskan bahwa umat Islam tak
perlu membalaskekerasan de-
ngan kekerasan. Kesatuan
Aksi Mahasiswa Muslim Indo-
nesia (KAMMI) juga meminta
Muslim dan Kristiani bergo-
tong royong menjaga toleransi.

Meski begitu, insiden mun-
cul di Purworejo, Jawa Te-
ngah. Pintu depan dan sam-
ping barat Gereja Kristen Ja-
wa (GKJ) Teplok yang terletak
di daerah itu sempat terbakar
kemarin pagi.

Menurut Ibnu Prabowo
(57), pendeta gereja tersebut,
saat melintas gereja pada pu-
kul 05.30, dia mencium aroma
bensin dan melihat kondisi
pintu depan gereja sudah ter-
bakar Menurut dia, ada pesan
bernada pembalasan atas
pembakaran masjid di Toli-
kara tertulis dalam secarik
kertas yang ditemukan di de-
kat pintu yang terbakar.

Kepala Desa Teplok We-
tan, Agus Sudarto, menceri-
takan, peristiwa kebakaran itu
tidak ada seorang pun warga
atau pengurus gereja yang me-
nyaksikannya. “Kita serahkan
ke polisi untuk menyelidiki
dan menangani perkaraini."
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Republika — 22/707/72015

Bantuan Terus
Mengalir
ke Tolikara

TOLIKARA — Bantuan dari
berbagai pihak mulai mengalir
untuk para korban pembakaran
kios-kios, rumah warga, dan Mas-
jid Baitul Muttagin di Karubaga,
Tolikara, Papua. Selain dari peme-
rintah, bantuan dari berbagai lem-
baga amil zakat juga sudah tiba di
lokasi.

Relawan Dompet Dhuafa
ITham Alfaruqg vang saat imi berada
di Tolikara menggambarkan, pada
Selasa (21/7), Menteri Dalam Ne-
ger Tjahjo Kumolo, Menteri Sosial
Khofifah Indar Parawansa, dan
Menteri Pem-
berdayaan Pe- ® Indepth
rempuan dan

Anak Yohanna Pengamanan
Yembise berto- Gereja
lak ke Tolikara. Ditingkatkan

Para men-
teri itu meletak- =
kan batu pertama pembangunan
masjid barudi lokasi vang berbeda
dari masjid sebelumnya yvang ter-
bakar habis pada Jumat (17/7).
Lahan untuk masjid baru ini lebih
luas, sekitar 40x15 meter.

“Banyak juga pejabat vang
datang, sekitar tujuh hingga dela-
panorang,” kata lham saat dihu-
bungi Republika, Selasa. Meski
begitu. belum jelas apakah masjid
baru tersebut akan digunakan se-
cara permanen. Jika nantinya di-
bangun secara permanen, Ilham
memperkirakan dana yang dibu-

Bersambung ke him S kol 1.6
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Republika - 23/07/2015

Warga Tolikara Disebut Merasa Bersalah

dari him 1

Badrodin menjelaskan, pa-
ra saksi yang telah diperiksa
terdiri dari masyarakat Toli-
kara, jamaah shalat Id, panitia
seminar GIDI, dan petugas
polisi yang menjaga shalat Id.

Perisiwa di Tolikara dipicu
beredarnya surat imbauan
bagi warga Muslim di daerah
itu untuk tak melaksanakan
shalad Idul Fitri di lapangan
terbuka dengan menggunakan
pengeras suara. Alasannya,
bertepatan dengan Hari Raya
Idul Fitri 1436 Hijriyah pada
Jumat (17/7) laly, jemaat Ge-
reja Injili di Indonegia (GIDI)
juga tengah menggelar semi-
nar internasional.

Massa dari GIDI kemudian
menyambangi Muslim yang
tengah melaksanakan shalat
Id di lapangan Koramil Karu-
baga. Menurut pihak kepolisi-
an, massa tersebut kemudian
melempari warga yang sedang
shalat.

Menyikapi hal itu, petugas
polisi menembakkan temba-
kan peringatan. Tembakan-
tembakan itu menewaskan
satu warga dan melukai sebe-
las lainnya. Penembakan juga
memicu massa membakar ru-
ko milik warga Muslim yang
kemudian ikut membakar
Masgjid Baitul Muttaqin di
lokasi yang sama.

Di Jakarta, Komite Umat

untuk Tolikara (Komat Toli-
kara) pada Rabu sore juga
menemui Kapolri Badrodin
Haiti di Mabes Polri. “Kami
mau ada tindakan tegas dan
transparan dalam penindakan
Tolikara,” ujar Ketua Dewan
Syura Komite Umat Tolikara,
Didin Hafidhuddin, usai ber-
temu Kapolri.

Menurut Didin, insiden
vang terjadi di bumi cender-
awasih tersebut baru pertama
kali terjadi dalam sejarah In-
donesia. Karena itu, ia men-
desak Polri menindak tegas
dan memberi hukuman ter-
sangka sesuai aturan.

Sebelum bertemu dengan
Kapolri, Didin bersama ang-
gota lainnya, seperti Ustaz Yu-
suf Mansur, juga menemui
Menteri Agama Lukman Ha-
kim Saifuddin. Tujuannya un-
tuk memperoleh informasi
terkait insiden tersebut.

Kepada pemerintah, lan-
jutnya, disampaikan bahwa
komite tersebut memberang-
katkan tim pencari fakta ke
Tolikara. Tim tersebut dip-
impin dai asal Papua, Fadlan
Garamatan.

Kepala Pusat Penerangan
(Kapuspen) TNI Mayjen Fuad
Basya menegaskan, TNI ber-
sikap untuk memercayakan
sepenuhnya penyelesaianserta
pengusutan secara tuntas in-

siden Tolikara itu kepada pi-
hak kepolisian. Meski begitu,
kata dia, TNI siap membantu
kepolisian dalam mengusut
tuntas kerusuhan berbau
SARA tersebut.

“TNI mengimbau, mari
percayakan semua proses ini
ke Polri, termasuk TNI sendiri.
Kami akan bantu apa yang
dibutuhkan. Kami akan bantu
apa yang dibutuhkan,’’ kata
Fuad, Rabu (22/7). Fuad juga
mengimbau kepada umat Is-
lamdi daerah-daerah lain un-
tuk tidak terpancing dan ter-
provokasi atas insiden terse-
but. Menurut dia, umat Islam,
yang menjadi mayoritas, di
Indonesia harus bisa mem-
berikan pengayoman pada mi-
noritas. “Kedewasaan umat
Islamlah yang dibutuhkan un-
tuk menyelesaikan persoalan
ini,” ujarnya.

Menteri Dalam Negeri
(Mendagri) Tjahjo Kumolo
mengatakan, Kemendagri saat
ini tengah mempersiapkan
peraturan mendagri (perme-
ndagri) agar pejabat daerah
lebih awas melihat potensi
konflik di wilayah masing-
masing. “Kita sudah siapkan
permendagri yang isinya
pejabat daerah harus koordi-
nasi dengan aparat intelijen di
daerah agar ada deteksi dini,”
kata Tjahjo, di gedung Ke-
mendagri, kemarin. ®c32/rahmat
fajar/c08/reja irfa widodofauziah mursyid
ed:fitriyan zamzami



Republika - 24/07/2015

Dua Tersangka
Tolikara Diringkus

Kepolisian tak menutup
kemungkinan jumlah
tersangka bertambah.

JAKARTA — Pihak Kepoli-
sian Daerah (Polda) Papua me-
ringkus dua orang terkait insiden
kericuhan yang berbuntut ter-
bakarnya masjid di Karubaga,
Tolikara, Papua. Kedua orang
tersebut dijadikan tersangka ka-
rena diduga memeriniahkan
penyerangan ke lokasi shalat Id
di Tolikara, Jumat (17/7) lalu.

“Betul, sudah ditangkap pu-
kul 17.00 (WIT), saat ini sedang
dibawa ke Wamena," kata Ka-
polda Papua Inspektur Jenderal
Yotje Mende, Kamis (23/7). Ia
mengatakan, kedua tersangka
tersebut berinisial HK danJW.

Menurut Yotje, dari rekaman
video yang dimiliki kepolisian,
keduanya terlihat memberikan
perintah kepada jemaat Gereja
Injili di Indonesia (GIDI) untuk
menyerang umat Islam yang
tengah melakukan shalat Idul
Fitri di lapangan Koramil Ka-
rubaga.

Yotje menjelaskan, masing-
masing pelaku ditangkap oleh
personel Polda Papua dari ru-
mahnya. Penangkapan itu, kata
Yotje, tidak sulit lantaran ke-
duanya kooperatif.

Ia mengungkapkan, kedua-
nya dibawa ke Wamena lebih da-
hulu. Selanjuinya mereka akan
diterbangkan ke Jayapura untuk
menjalani pemeriksaan, Jumat
(24/7) ini. “Dari dua orang ini
akan kita kembangkan ke calon-
calon tersangka lainnya,"” kata
Yotje. Ia meminia masyarakat
sabar menanti pungkasnya pro-
ses hukum tersebut.

Kapolri Jenderal Badrodin
Haiti kemarin menjelaskan, insi-
den di Tolikara bermula dari

beredarnya surat edaran dari
Badan Pekerja Wilayah Tolikara
Gereja Injili di Indonesia (GIDI).
Surat itu berisi larangan bagi
umat Islam agar tidak meng-
adakan shalat Idul Fitri pada
Jumat (17/7) di Tolikara. Alasan-
nya, pada saat bersamaan GIDI
akan melaksanakan seminar dan
KKR (Kebaktian Kebangunan
Rohani) Pemuda GIDI Interna-
sional.

Menurut Badrodin, Kapolres
Tolikara AKBP Surose menerima
surat itu pada 13 Juli. Surat itu
diteken Sekretaris GIDI Wilayah
Tolikara Marthen Jingga dan Ke-
tua GIDI Tolikara Nayus Wenda.

Kapolres kemudian
menanyakan kepada
Presiden GIDI Dorman
Wandikmbo soal surat

(® Indepth  su:

kan tembakan untuk membubar-
kan massa yang menyebabkan
seorang warga tewas dan 11
luka-luka.

Berang atas penembakan itu,
massa menuju kios-kios milik
umat Islam. Mereka kemudian
melakukan pembakaran yang
menjalar hingga ikut meng-
hanguskan Masjid Baitul Mu-
taggin.

Sebelumnya, Presiden GIDI
Dorman Wandikmbo mengata-
kan bahwa penembakan oleh
aparat itulah yang sejatinya me-
micu pembakaran. Ia mengung-
kapkan bahwa yang diprotes
massa GIDI bukan pelaksanaan

shalat Id, melainkan
penggunaan pengeras
suara oleh jamaah shalat

itu. Dorman mengata- Khatib Diminta Sejauh ini, menurut
kan tak sepakat dengan TenangkanUmat Imam Masjid Baitul
isi surat dan menyata- Him-6 Mutaqqgin Ali Muchtar,

kan surat itu tak resmi.

Mendapat jawaban
itu, Suroso menghubungi Bupati
Tolikara, Usman Wanimbo.
Bupati kemudian menanyakan
pada panitia lokal acara GIDI
yang menjawab sudah menerima
surat klarifikasi dari Presiden
GIDL

Menganggap masalah sudah
beres, kata Kapolri, kapolres To-
likara mengizinkan umat Islam
shalat Id di lapangan Koramil
Karubaga. Meski begitu, Badro-
din mengatakan, saat shalat
tengah berlangsung, massa dari
GIDI datang berbondong-bon-
dong meminta pelaksanaan
ibadah itu dibubarkan.

“Kapolsek Tolikara kemu-
dian lakukan negosiasi minta
(shalat dilaksanakan) sampai
pukul 08.00 WIT, tapi massa tak
mau kemudian semakin banyak
yang datang dan melempar ba-
tu,” ujar Badrodin di kediaman
Kepala BIN Sutiyoso, kemarin.
Kepolisian kemudian mengeluar-

umat Islam dan jemaat

GIDIsudah sepakat un-
tuk berdamai di Tolikara. Ia me-
minta masyarakat di luar Toli-
kara tak memanas-manasi ke-
adaan. Kendati demikian, ia ma-
sih mengharapkan jaminan ke-
amanan dari aparat.

Ketua Majelis Syura Komite
Umat (Komat) untuk Tolikara
Didin Hafidhuddin mengatakan,
kesalahan terkait insiden Toli-
kara tak bisa begitu saja ditim-
pakan kepada jemaat GIDI se-
cara keseluruhan.

“Buktinya masyarakat yang
ikut melempar itu menyesal
karena enggek tahu-menahu.
Mereka lempar saja, digiring-
giring. Ini temuan tim kami,”
kata Didin, kemarin. Menurut
dia, tim pencari fakta dari Komat
Tolikara juga menemukan bahwa
masyarakat yang terlibat pe-
lemparan dan pembakaran me-
nyesali perbuatannya.

W c20/cP4frahmat fajar
ed: fitriyan zamzami
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